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SUMMARY 

 

 

 
ARYA DANUARTA. Growth Of Oil Palm Pre-Nursery by Liquid Organic 

Applicated and Nitrogen Fertilizer (Supervised by MARLIN SEFRILA). 

 

The development of oil palm plantations requires high quality seedlings 

because it will affect the productivity of oil palm plants. The purpose of this study 

was to determine the effect and dose of liquid organic fertilizer (POC) pineapple 

peel waste and nitrogen fertilizer that is best for the growth of pre-nursery stadia oil 

palm seedlings. This research was conducted at the Agroecotechnology Training 

Center (ATC), Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from July to October 

2024. The research was conducted using a factorial group randomized design with 

two factors. The first factor was the dose of pineapple peel waste POC, (Control, 

50 ml/polybag, 75 ml/polybag, and 100 ml/polybag). While the second actor is the 

dose of nitrogen fertilizer (urea), (Control, 5 g urea / polybag, 7 g urea / polybag, 

and 9 g urea / polybag), then obtained 16 treatments with 3 replications. The 

parameters observed were plant height, number of leaves, stem diameter, leaf area, 

root length, leaf greenness, soil pH, crown fresh weight, crown dry weight, root 

fresh weight, root dry weight and root crown ratio. The results of this study showed 

the growth of oil palm seedlings in the pre-nursery phase with the best treatment of 

liquid organic fertilizer (POC) pineapple peel at a dose of 50 ml / polybag. While 

the best nitrogen fertilizer (urea) is at a dose of 9 g urea/polybag. Where both 

treatments give the same good effect on the growth parameters of oil palm seedlings 

and stated with a combination of treatment doses of 50 ml POC and 9 g urea gives 

the best results compared to other treatment combinations. 

 

Keywords: Oil palm productivity, factorial randomized group design, plant growth 

parameters. 
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RINGKASAN 

 

 

 
ARYA DANUARTA. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Periode Pre-Nursery 

Terhadap Aplikasi Pupuk Organik Cair dan Pupuk Nitrogen (Dibimbing oleh 

MARLIN SEFRILA). 

 
Perkembangan perkebunan kelapa sawit sangat membutuhkan bibit yang 

sangat berkualitas karena akan mempengaruhi daya produktifitas tanaman kelapa 

sawit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan dosis dari 

pupuk organik cair (POC) limbah kulit nanas dan pupuk nitrogen yang terbaik untuk 

pertumbuhan bibit kelapa sawit stadia pre-nursery. Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan Agroekoteknologi Training Center (ATC), Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan Juli sampai bulan Oktober 2024. Penelitian dilakukan 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah dosis POC limbah kulit nanas, (Kontrol, 50 ml/polibag, 75 

ml/polibag, dan 100 ml/polibag). Sedangkan faktor kedua dosis pupuk nitrogen 

(urea), (Kontrol, 5 g urea/polibag, 7 g urea/polibag, dan 9 g urea/polibag), maka di 

peroleh 16 perlakuan dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, panjang akar, tingkat kehijauan 

daun, pH tanah, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar, bobot 

kering akar dan rasio tajuk akar. Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit pada fase pre-nursery dengan perlakuan pupuk organik cair 

(POC) kulit nanas terbaik terdapat pada dosis 50 ml/polibag. Sedangkan pemberian 

pupuk nitrogen (urea) terbaik terdapat pada dosis 9 g urea/polibag. Dimana kedua 

perlakuan memberikan pengaruh yang sama baiknya terhadap parameter 

pertumbuhan bibit kelapa sawit dan dinyatakan dengan kombinasi dosis perlakuan 

50 ml POC dan 9 g urea memberikan hasil terbaik dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: Produktivitas kelapa sawit, rancangan acak kelompok faktorial, 

parameter pertumbuhan tanaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan penghasil 

minyak seperti minyak makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati 

(biodiesel). Indonesia berpengaruh besar dalam penyediaan minyak sawit CPO 

(Crude Oil Palm) di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), minyak 

kelapa sawit asal Indonesia dipasarkan ke lima benua, yaitu Asia, Afrika, Australia, 

Amerika, dan Eropa, dengan Asia sebagai tujuan utama. Pada tahun 2023, lima 

negara pengimpor terbesar CPO Indonesia meliputi India, Italia, Malaysia, Belanda, 

dan Kenya. Pengiriman CPO ke lima negara tersebut menyumbang 97,64 persen 

dari total ekspor CPO Indonesia. India menjadi importir utama dengan volume 

mencapai 3,12 juta ton atau 86,71 persen dari total ekspor, dengan nilai sebesar US$ 

2,63 miliar. Sementara itu, Italia dan Malaysia berada di posisi berikutnya dengan 

kontribusi masing-masing sebesar 4,02 persen dan 3,00 persen dari total ekspor 

CPO (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelapa sawit memberikan manfaat bagi petani 

dan masyarakat, yang tercermin dari pemanfaatan lahan seluas 9,1 juta hektar serta 

perannya dalam meningkatkan kesejahteraan petani beserta keluarganya (Tara 

Feninda et al., 2023). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit sangat membutuhkan bibit yang 

sangat berkualitas karena akan mempengaruhi daya produktifitas tanaman kelapa 

sawit (Wijaya et al., 2015). Produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh teknik budidaya 

serta mutu bibit yang digunakan. Tahap pembibitan memegang peran krusial, 

terutama dalam fase awal pertumbuhan, karena berdampak pada kuantitas dan 

kualitas hasil panen. Pemberian nutrisi yang sesuai sejak awal pertumbuhan bibit 

dapat mendukung perkembangan tanaman pada tahap berikutnya (Purwosetyoko et 

al., 2022). Tersedianya tanah yang subur saat ini untuk media pembibitan sangat 

terbatas. Rendahnya ketersediaan unsur hara dapat menjadi faktor penghambat di 

pembibitan. Pemupukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 

proses pembibitan kelapa sawit (Darwati dan Husni, 2021). 
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Nutrisi bagi tanaman dapat diberikan dalam bentuk pupuk organik serta 

pupuk anorganik. Pupuk organik dapat berupa bahan kompos atau pupuk organik 

cair. Pupuk organik cair memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

pupuk organik bentuk padat, salah satu keunggulannya adalah tanaman dapat 

menyerapnya dengan lebih baik karena nutrisi di dalamnya telah terdekomposisi. 

Di samping itu, cara penggunaannya juga lebih praktis dalam aplikasinya. 

(Marjenah et al., 2018). Salah satu sumber utama bahan baku POC adalah limbah 

organik tanaman, yang dapat berupa kompos, daun, atau limbah dari buah-buahan 

seperti limbah kulit buah nanas. Kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

utama dalam proses pembuatan POC, mengingat jumlahnya yang melimpah dan 

sering dibuang sembarangan. Kulit nanas terdiri dari 81,72% air, 20,87% serat 

kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, serta 13,65% gula reduksi (Pramushinta 

et al., 2018). Dengan memiliki kadar karbohidrat, gula, dan protein yang relatif 

tinggi, sisa kulit nanas memiliki peluang untuk digunakan sebagai bahan dasar 

dalam produksi pupuk melalui metode fermentasi. Sisa-sisa ini bisa diproses 

menjadi pupuk organik baik dalam bentuk padat maupun cair. Pengujian terhadap 

pupuk organik cair (POC) dari limbah kulit nanas menunjukkan bahwa 

kandungannya meliputi P (23,63 ppm), K (08,25 ppm), N (01,27 ppm), Ca (27,55 

ppm), Mg (137,25 ppm), Zn (0,53 ppm), serta C organik (3,10%) (Ilham Azhari et 

al., 2024). 

Penelitian ini memanfaatkan limbah kulit nanas sebagai bahan utama dalam 

pembuatan pupuk organik cair, yang diproses melalui fermentasi dengan bantuan 

EM4. EM4 sendiri merupakan campuran mikroorganisme yang berperan dalam 

fermentasi pupuk organik cair. Mikroorganisme yang terkandung dalam EM4 

meliputi bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, Actinomicetes, serta ragi dan 

jamur fermentasi (Setyawati et al., 2022). Unsur organik yang terkandung dalam 

EM4, seperti C, N, P, dan K, memiliki peran penting karena telah diteliti dan 

terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan serta perkembangan tanaman. 

Selain pupuk cair yang berbahan organik, ada juga pupuk anorganik. Pupuk 

anorganik adalah jenis pupuk yang dibuat melalui proses industri dengan 

memanfaatkan bahan kimia. Berdasarkan unsur hara yang dikandungnya, jenis 

pupuk ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu pupuk tunggal dan pupuk 
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majemuk. Pupuk tunggal yaitu pupuk yang mengandung satu unsur hara saja, 

contohnya seperti pupuk urea yang mengandung unsur N. Pupuk yang dibutuhkan 

pada awal pertumbuhan bibit sawit (pre-nursery) adalah pupuk yang mengandung 

nitrogen. Peran nitrogen bagi tanaman adalah untuk mendorong pertumbuhan 

keseluruhan tanaman, khususnya di bagian daun, karena nitrogen adalah elemen 

penting yang membentuk semua protein dan asam nukleat yang diperlukan oleh 

tanaman  (Prasetion, 2013) 

Berdasarkan penelitian Linda et al., (2024), penggunaan POC dari limbah 

kulit nanas dengan dosis 75 ml/polibag dapat memberikan pertumbuhan terbaik 

terhadap tanaman cabai merah keriting. Menurut Purba et al., (2022), Pertumbuhan 

bibit kelapa sawit yang paling baik terjadi dengan penggunaan pupuk urea sebanyak 

7 gram per polibag, meskipun dosis tersebut belum dianggap yang paling optimal. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis dari pupuk 

organik cair (POC) limbah kulit nanas dan pupuk urea yang terbaik untuk 

pertumbuhan bibit kelapa sawit stadia pre-nursery. 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) dari kulit nanas 

dengan dosis 50 ml/polibag tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan tanaman kelapa sawit pada fase pembibitan. 

2. Diduga bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) dari kulit nanas 

dengan dosis 75 ml/polibag tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan tanaman kelapa sawit pada fase pembibitan, 

meskipun belum mencapai dosis yang paling efektif. 

3. Diduga bahwa penggunaan pupuk urea dengan dosis 9 gr/polibag 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan tanaman 

kelapa sawit stadia pre-nursery.
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